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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis karang keras yang ada di 

Pantai Jerangkat Bangka Barat. Penelitian ini dilakukan di Pantai Jerangkat dan 

Laboratorium Pendidikan Biologi FKIP UNSRI pada bulan Oktober-November 2022. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk mendeskripsikan jenis karang keras 

dengan pengambilan sampel menggunakan metode UPT dan pengamatan langsung dengan 

4 titik stasiun pengambilan sampel karang. Parameter air yang diukur meliputi suhu, pH, 

DO, dan salinitas. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan jenis-jenis 

karang yang tergolong ke dalam 12 Familli, 24 Genus, dan 43 Spesies dimana 12 Familli 

diantaranya Familli Acroporidae, Agaricidae, Euphylliidae, Favidae, Fungidae, 

Lobophylliidae, Merulinidae, Mussidae, Plerogyridae, Pocilloporidae, Poritidae, dan 

Pssamocoridae. Sedangkan 24 Genus diantaranya Acropora, Alveopora, Astreopora, 

Montipora, Pavona, Pachyseris, Leptoseris, Galaxea, Euphyllia, Favia, Cyphastrea, 

Oulophyllia, Fungia, Polyphyllia, Symphyllia, Goniastrea, Hydnopora, Merulina, 

Blastomussa, Nemenzophyllia, Seriatopora, Goniopora, Porites, dan Psammocora. Dapat 

disimpulkan bahwa spesies yang paling banyak ditemukan berasal dari Genus Favia 

sebanyak 7 spesies. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber belajar 

kepada peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X dalam pembelajaran Biologi 

dengan Kompetensi Dasar (KD) 3.2 Menganalisis berbagai tingkat keanekaragaman hayati 

di Indonesia beserta ancaman dan pelestariannya. Sumbangan yang diberikan dibuat dalam 

bentuk E-Booklet. 

 

Kata kunci: Karang keras, Pantai Jerangkat, Keanekaragaman hayati. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the types of hard corals in Jerangkat Beach, West 

Bangka. This research was conducted at Jerangkat Beach and the FKIP UNSRI Biology 

Education Laboratory in October-November 2022. This research used a descriptive method 

to describe the types of hard corals by taking samples using the UPT method and direct 

observation with 4 coral sampling points. Water parameters measured include temperature, 

pH, DO, and salinity. Based on the results of research that has been carried out, it was found 

that the types of corals belong to 12 families, 24 genera, and 43 species where the 12 

families include families Acroporidae, Agaricidae, Euphylliidae, Favidae, Fungidae, 

Lobophylliidae, Merulinidae, Mussidae, Plerogyridae, Pocilloporidae, Poritidae, and 

Pssamocoridae. While the 24 genera include Acropora, Alveopora, Astreopora, Montipora, 

Pavona, Pachyseris, Leptoseris, Galaxea, Euphyllia, Favia, Cyphastrea, Oulophyllia, 

Fungia, Polyphyllia, Symphyllia, Goniastrea, Hydnopora, Merulina, Blastomussa, 

Nemenzophyllia, Seriatopora, Goniopora, Porites, and Psammocora. It can be concluded 

that the most common species found came from the Favia genus with as many as 7 species. 

It is hoped that the results of this study can be used as a learning resource for class X high 

school students in Biology learning with Basic Competency (BC) 3.2 Analyzing various 

levels of biodiversity in Indonesia and its threats and conservation. Donations made in the 

form of E-Booklet. 

 

Keywords: Hard corals, Jerangkat Beach, Biodiversity. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia merupakan negara perairan laut yang luas dan terbagi 

menjadi beberapa pulau sehingga memiliki  ekosistem laut yang tinggi, salah 

satunya terumbu karang (Hairunizar dkk., 2015).  Kepulauan Bangka Belitung 

merupakan salah satu wilayah Indonesia dengan perairan laut yang luas serta pulau-

pulau kecil sehingga memiliki daerah pesisir (pantai) yang banyak serta 

keanekaragaman hayati yang tinggi (Megawandi, 2020).  

Terumbu karang (coral reef) merupakan salah satu ekosistem utama pesisir 

dan laut dengan keindahan yang mempesona serta memiliki nilai ekologis dan 

ekonomis yang tinggi. Terumbu karang (coral reef) sebagai ekosistem dasar laut 

dengan penghuni utama karang batu (karang keras) yang terbentuk oleh polip 

(ribuan hewan kecil) (Sada dkk., 2017). Terumbu karang berperan sebagai 

pelindung pantai yakni melindungi dari hempasan ombak dan arus laut yang kuat. 

Selain itu, terumbu karang juga berperan sebagai tempat mencari makanan dan 

tempat pemijahan bagi biota-biota laut (Dasmasela dkk., 2019).  

Terdapat dua penggolongan pada karang yaitu karang keras (hard coral) dan 

karang lunak (soft coral) dimana karang keras (hard coral) memiliki struktur keras 

menonjol, tidak bergerak, permukaan kasar, koralit regular, jika ada yang memiliki 

tentakel pada polip, jumlahnya lebih dari 8 dan biasanya berjumlah 24 tentakel. 

Sedangkan karang lunak (soft coral) memiliki struktur lunak, melambai jika disapu 

disekitarnya, koralit regular, polip menonjol keluar serta memiliki 8 tentakel 

(Zurba, 2019).  

Sesuai kebijakan satu peta (one map policy) yang diamanatkan dalam UU 

No.4 tahun 2011 dirilis bahwa total luas terumbu karang di Indonesia adalah 2,5 

juta hektar. Menurut (Giyanto dkk., 2017) total kekayaan jenis karang keras di 

Indonesia diperkirakan mencapai 569 jenis atau sekitar 67% dari 845 total spesies 

karang di dunia dimana kekayaan jenis karang yang paling tinggi berada pada 
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wilayah perairan kepala burung Papua dan sekitarnya meliputi perairan Raja Ampat 

dan Halmahera yang kemudian semakin berkurang ke arah barat dan selatan 

perairan Indonesia.  

Penelitian sebelumnya tentang karang pernah dilakukan di perairan 

Indonesia. Penelitian Zainul Arifin (2015) menyatakan bahwa ditemukan dua genus 

dari famili Acroporidae yaitu Acropora dan Montipora yang sebarannya banyak di 

bagian Timur Pantai Kondang Merak Malang. Selain itu, penelitian Arnoldus 

(2019) menyatakan  terdapat 12 genus coral yang ditemukan pada Zona Interdial di 

Kawasan Pantai Kecamatan Tanjungsari, Gunungkidul, diantaranya Acropora, 

Montipora, Australogyra, Favites, Favia, Goniastrea, Platygyra, Porites, 

Goniopora, Hydnopora, Siderastrea, dan Galaxea. Penelitian-penelitian 

sebelumnya ini menunjukkan bahwa terdapat potensi eksplorasi karang keras pada 

perairan yang berhubungan dengan samudera. Berdasarkan sifat karang yang 

ditemukan di perairan tenang, selat berpotensi untuk ditemukannya berbagai 

macam jenis karang salah satunya karang keras.  

Pantai Jerangkat merupakan salah satu pantai yang berada di Desa Ketap, 

Kecamatan Jebus, Kabupaten Bangka Barat yang masih memiliki tingkat 

keanekaragaman hayati yang tinggi diantaranya biota-biota laut  salah satunya 

terumbu karang. Kondisi terumbu karang di perairan Pantai Jerangkat terbilang 

masih asri karena Pantai Jerangkat sendiri belum ditetapkan menjadi daerah 

konservasi. Dalam upaya konservasi ini diperlukan informasi mengenai jenis-jenis 

karang yang berada di pantai tersebut (Wulan, 2021). 

Berdasarkan manfaat dan informasi tentang jenis-jenis karang keras, belum 

tersedianya informasi mengenai jenis-jenis karang keras di Pantai Jerangkat yang 

merupakan perairan selat. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk menghimpun 

informasi (identifikasi) mengenai jenis-jenis karang keras yang ada di Pantai 

Jerangkat Kepulauan Bangka Barat. Data tersebut didapatkan dengan menggunakan 

teknik observasi (pengamatan), dokumentasi, dan identifikasi jenis-jenis karang 

melalui sumber bacaan. Setelah data didapatkan maka data tersebut akan dikelola 

dan disajikan dalam bentuk tabel yang dikelompokkan berdasarkan genus, nama 

spesies serta deskripsi mengenai morfologi data tersebut.  
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Informasi tersebut juga diperlukan sebagai bahan ajar keanekaragaman 

hayati dalam bentuk booklet untuk pembelajaran Biologi SMA Kelas X dengan 

Kompetensi Dasar 3.2 yaitu Menganalisis data hasil observasi tentang berbagai 

tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia serta ancaman dan pelestariannya. 

1.2  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka peneliti 

dapat menyimpulkan rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

“Apa saja genus karang keras (hard coral) yang ada di Pantai Jerangkat Kepulauan 

Bangka Barat?” 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

“Mengidentifikasi jenis-jenis karang keras (hard coral) yang ada di Pantai 

Jerangkat Kepulauan Bangka Barat” 

1.4  Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini maka diharapkan dapat memberi manfaat 

yaitu: 

a. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat mengetahui infomasi terlebih dahulu sebagai 

informasi publik agar terciptanya rasa kepedulian terhadap kelestarian 

terumbu karang terutama karang keras (hard coral) di Pantai Jerangkat 

Kepulauan Bangka Barat. 

b. Bagi Peneliti 

Sebagai sumber pengetahuan tentang jenis-jenis karang keras (hard 

coral) yang ada di Pantai Jerangkat Kepulauan Bangka Barat. 
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c. Bagi Guru 

Dapat dijadikan sebagai materi pembelajaran Biologi SMA kelas X pada 

Kompetensi Dasar 3.2  pada materi Keanekaragaman Hayati. 
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